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ABSTRAK 
 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pemakaian produk 

fermentasi bungkil inti sawit dengan Aspergillus niger yang ditambah asam humat dalam 
ransum broiler. Penelitian ini menggunakan 100 ekor ayam broiler umur 3 hari campuran 
jantan dan betina strain Arbor Acress CP 707. Jenis kandang yang digunakan adalah kandang 
box dengan ukuran 70x60x80 cm masing-masing unit ditempati 4 ekor ayam. Penelitian ini 
dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang 
terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan ransum yang diberikan adalah A = 0% 
BISFH; B = 3,4% BISFH; C = 6,8% BISFH; D = 10,2% BISFH; E = 13,6% BISFH dan F = 
17% BISFH. Ransum disusun secara iso protein 22 % dan iso energi 3000 kkal/ kg. 
Parameter yang diukur adalah konsumsi ransum (gram/ ekor), pertambahan bobot badan 
(gram/ ekor) dan konversi ransum. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemakaian 
produk fermentasi bungkil inti sawit dengan kapang Aspergillus niger yang ditambah asam 
humat memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P> 0,05) terhadap konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan BISFH dapat diberikan sampai level 17% dalam ransum. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada usaha peternakan unggas biaya ransum merupakan biaya produksi terbesar yaitu 

60-70%.  Hal ini disebabkan bahan baku penyusun ransum masih diimpor seperti tepung ikan 

dan bungkil kedelai, sehingga harganya tinggi dan selalu berfluktuasi.  Salah satu cara 

menekan biaya ransum adalah menggunakan bahan baku lokal, yang harganya murah, 

tersedia sepanjang tahun dalam jumlah besar dan tidak bersaing dengan manusia, seperti 

bungkil inti sawit.  

Bungkil inti sawit (BIS) merupakan limbah padat dari industri minyak sawit yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak.  Ketersediaan bungkil inti sawit selalu meningkat 

sepanjang tahun sejalan dengan perkembangan industri minyak sawit.  Hal ini terlihat dari 

total luas areal perkebunan kelapa sawit yang terus bertambah yaitu menjadi 7,3 juta hektar 

pada 2009 dari 7,0 juta hektar pada 2008.  Dengan meningkatnya areal perkebunan kelapa 

sawit diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pakan ternak, terutama pakan lokal. 

Kandungan gizi BIS adalah sebagai berikut : 87,30% bahan kering, 16,07% protein 

kasar, 21,30% serat kasar, abu 3,71%, lemak kasar 8,23%, Ca 0,27% dan P 0,94%, 

(Mirnawati, 2008).  Walaupun kandungan protein kasarnya tinggi tetapi bungkil inti sawit 

hanya dapat diberikan sampai level 10% dalam ransum ternak broiler (Sinurat dkk., 2001).  

Rendahnya pemanfaatan BIS dalam ransum broiler disebabkan tingginya kandungan serat 

kasar, tidak seimbangnya asam amino serta rendahnya daya cerna protein pada unggas 

(Babjee, 1989). 

Untuk menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan daya cerna bungkil inti 

sawit pada unggas maka perlu pengolahan lebih lanjut, salah satunya yaitu dengan 

fermentasi.  Fermentasi adalah proses perombakan zat-zat makanan yang kompleks menjadi 



zat-zat yang lebih sederhana dengan bantuan enzim yang dihasilkan oleh mikroba, sehingga 

zat makanan tersebut menjadi mudah dicerna (Winarno dkk., 1990).   

 Meiza (2009) telah melakukan penelitian fermentasi bungkil inti sawit dengan 

Aspergillus niger dengan dosis 10 % dan penambahan asam humat 100 ppm dengan lama 

fermentasi 7 hari memberikan hasil terbaik dengan kandungan Bahan Kering (BK) 87,7%, 

Protein Kasar (PK) 23,30% dan Serat Kasar (SK) 10,59%.  Adanya penambahan asam humat 

pada saat fermentasi dapat meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme, dimana asam humat 

dapat menyediakan unsur hara seperti N, S dan P (Stevenson, 1994).  Kandungan asam amino 

dan retensi nitrogen bungkil inti sawit setelah fermentasi dengan Aspergillus niger lebih 

tinggi dibandingkan dengan bungkil inti sawit sebelum fermentasi ( Mirnawati, 2010).  Dari 

hasil penelitian Meiza (2009) dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kualitas bungkil 

inti sawit sehingga diharapkan bungkil inti sawit fermentasi ini dapat dimanfaatkan lebih 

banyak dalam ransum broiler.  Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemakaian produk fermentasi bungkil inti sawit dengan Aspergillus niger terhadap 

performa broiler. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Sampai sejauh mana pengaruh produk fermentasi bungkil inti sawit dengan 

Aspergillus niger yang ditambah asam humat dalam ransum terhadap performa broiler. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui berapa persen produk fermentasi bungkil inti sawit dengan 

Aspergillus niger yang ditambah asam humat dapat dimanfaatkan dalam ransum broiler. 



 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah produk fermentasi bungkil inti sawit dengan 

Aspergillus niger yang ditambah asam humat dapat dimanfaatkan sampai level 17% dalam 

ransum dilihat dari performa broiler. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V.  KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemakaian produk fermentasi 

bungkil inti sawit dengan Aspergillus niger yang ditambah asam humat dapat diberikan 

sampai level 17 % dalam ransum broiler.  Dilihat dari konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan dan konversi ransum yang sama dengan ransum kontrol. 
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